Pertemuan 2

Penyajian Data
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Deskripsi

Pada pertemuan ini mahasiswa akan mempelajari
tentang media penyajian data. Secara statistik, media
yang dapat digunakan dalam menyajikan data agar
lebih sistematis yaitu tabel dan grafik.




—!
Tujuan Instruksional Khusus (TIK)

Setelah mempelajari pokok bahasan ini, mahasiswa
diharapkan mampu

1. Menjelaskan bentuk-bentuk tabel
2.Menjelaskan isi suatu tabel

3. Menjelaskan bentuk-bentuk grafik

4. Menjelaskan informasi pada suatu grafik




Mengapa Kita Perlu Menyajikan Data Secara Sistematis ?

Bagaimana jika data hasil
observasi jumlahnya

o banyak ? P

— B

Kita perlu menyusun dan
menyajikan secara
sistematis agar mudah
dibaca dan dipahami




Media Penvajian Data

* TABEL

* GRAFIK

\

.




TABEL




BENTUK TADBEL

1. Tabel satu arah (one way table) :
Memuat keterangan berdasarkan satu karakteristik saja.

2. Tabel dua arah (fwo way table)
Memuat keterangan berdasarkan dua karakteristik.

3. Tabel tiga arah (/iree way table)
Memuat keterangan berdasarkan tiga karakteristik



CONTOH : Tabel satu arah

Tabel 3.1. Jumlah Karyawan PT. Maju berdasarkan Tingkat Pendidikan

frekuensi (orang)
SD 10
SMP 5
SMA 32
PT 6
Jumlah 60

Sumber : Data Personalia PT. Maju (2007).



CONTOH : Tabel dua arah

—Tabel 3.2 Jumlah Karyawan PT.Maju berdasarkan Tingkat Pendidikan
dan Masa Kerja

<1th - 2th 1 1
2,1th - 3th 4 4
3,1th - 4th 14 3 1 9
4,1th-5th| 5 10 15
> 5th 5 5 14 24
sumber] C4MA FalohaliaP Maju 208). | 32 6 60




CONTOH : Tabel tiga arah

Jabel 33 Jumlah—KarnyawanPT-Maju-berdasarkanTingkat Pendidikan,—
Masa Kerja, dan Jenis Kelamin

TOTAL

10
10
24

Jumlah|{10/ 51983 |3 |6 | 2 94 |
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APa Yyaneg dapat kita jelaskan dengan TABIL ?
Perhatikan Tabel Berikut !

Tabel 3.4. Penjualan PT. Maju berdasarkan Jenis Barang dan

Daerah Penjualan Tahun 2006 (dalam sat. karton)

Jenis Daerah Penjualan Total
Barang JABAR | JATENG | DIY JATIM
Sabun 200 300 500 600 1600
mandi
Shampoo 150 250| 400 500 1300
Pasta gigi 100 350 250 300 900
Jumlah 450 800| 1150| 1400 3800

Sumber : Data PT. Maju (2007).
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Data pada Tabel 3.4 menunjukkan hubungan timbal balik
antara jenis barang dan daerah penjualan :

= jumlah seluruh penjualan adalah 3800 karton

= dapat diketahui bahwa jumlah penjualan sabun mandi
terbesar (1600 karton)

= daerah yang memiliki jumlah penjualan yang terbesar
adalah Jatim (1400 karton)

= sabun mandi dan shampo paling laku
di Jatim, sedangkan pasta gigi paling
laku di Jateng
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CLAFIK

°

Gambar yang menunjukkan data
secara visual, didasarkan nilai-

ni
di
di

ai hasil observasi yang
kumpulkan atau tabel yang

buat sebelumnya.

|
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Contoh Grafik Garis

Grafik Penjualan
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Grafik Garis untuk contoh Tabel 3.4

Penjualan Produk PT. Maju Tahun 2006
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Contoh Grafik Batang

Volume Penjualan (Miliar)

Grafik Penjualan

2004

2005 2006

Tahun

2007

16



Contoh Grafik Pie
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Chart1
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Sheet1

				2004		2005		2006		2007

		East		20.4		27.4		90		20.4

		West		30.6		38.6		34.6		31.6

		North		45.9		46.9		45		43.9






—!
Ringkasan Mater1

* Tabel merupakan media penyajian data yang berisi angka-
angka yang disusun dengan kriteria tertentu.

» Tabel dapat disusun dalam beberapa bentuk, yaitu tabel
satu arah, dua arah, bahkan tiga sampai empat arah. Hal
ini tergantung banyaknya kriteria yang digunakan dan
informasi yang akan disampaikan melalui tabel tersebut.

* Grafik merupakan media penyajian data secara visual
berdasarkan kriteria dan nilai hasil pengamatan yang
dikumpulkan.

* Bentuk grafik antara lain, grafik garis, batang, dan pie.
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e
Soal Latihan :

iles in thie ASEARN regeon by marke

2013 2014 2015 2016 % change

Indonesia 1,229,901 1,208,019 1,013,300 1,060,000 4.6
hailand 1,325,079 881,832 799,592 768,788 3.9

Malaysia 655,793 666,465 666,674 280,124 -13

Philippines 212,682 270,372 346,865 452,751 30.5
Vietnam 96,692 133,588 208,564 271,833 30.3

Singapore 27,374 42 980 74, 544 106,684 43.1
Total 3,547,521 3,203,256 3,109,543 3,240,180 4.2

https://www.liputan6.com/otomotif

Informasi apa yang bisa anda berikan dari data tersebut ?



Pertemuan 2

TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI




—!
Deskripsi

Pada pertemuan ini mahasiswa akan mempelajari tentang
penyusunan tabel distribusi frekuensi mencakup cara
menghitung jumlah kelas dan interval kelas yang harus
dibuat dalam suatu tabel distribusi frekuensi, menentukan
batas kelas, tepi kelas, nilai tengah kelas, dan frekuensi
kumulatif, serta cara membuat grafik poligon, histogram,
maupun ogive.
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—!
Tujuan Instruksional Khusus (TIK)

Setelah mempelajari pokok bahasan ini, mahasiswa
diharapkan mampu

1. Menentukan jumlah kelas dalam tabel distribusi frekuensi
2. Menentukan interval kelas

3. Menentukan batas kelas

4. Menentukan tepi kelas

5. Menentukan nilai tengah kelas

6. Menentukan frekuensi kumulatif

7.Membuat grafik poligon, histogram, dan ogive
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TABEL DISTRIBUSEI FREKUENSI

Suatu tabel berisi susunan data yang telah
dikelompokkan berdasarkan kelas atau kategori

tertentu.

BAGAIMANA
MEMBUATNYA ?
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AU

Hasil pengamatan nilai belanja 60 pembeli Toko Swalayan
CITRAOULI pada akhir Desember 2009 :
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LANGKAH YANG

PERLU DILAKUKAN

UNTUK MEMBUAT

TABEL DISTRIBUSI
FREKUENSI
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T ———

Tentukan Jumlah Kelas (JK)

JK=1+ 3,322 log n

H.A. Sturges (1926)

Dimana :
JK = Jumlah Kelas
n = banyaknya nilai observasi (data)
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Dari data nilai belanja 60 pembeli Tk
Citraouli diperoleh JK = ....?

JK=1+ 3,322 log 60
1+ 3,322 (1,778) M
1 + 5,907 ;

= 6,907 =~ 7 kelas




B LA

Tentukan Interval Kelas (IK)

(Xt - Xr)
IK =
JK
Dimana :
IK = interval kelas
Xt = nilai tertinggi
Xr = nilai terendah

Xt — Xr = Range
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Dari data nilai belanja 60 pembeli Tk Citraouli
diperoleh Xt = 85 dan Xr = 23, maka IK =....?

(Xt - Xr)
IK =
JK
(85 - 23)
IK =
7/

8,8% 9
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Jadi Tabel Distribusi Frekuensi yang dapat disusun :

Tabel 4.1. Distribusi frekuensi hasil observasi 60 pembeli
di Toko Swalayan CITRAQULI {(dalam unit)

Interval Nilai Tally Frekuensi ( f)
Belanjaan
23 - 31 i 3
32 -40 1N 8
41 - 49 i n 10
50 — 58 MR 14
|

59 — 67 I 11
68 — 76 1N 8
77 — 85 i 6

Jumlah 60
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APA YANG PERLU

DIKETAHUI DARI
TABEL DISTRIBUSI
FREKUENSI




—!
<+ Batas Kelas (Class Limit)

e BKB = BATAS KELAS BAWAH (Lower Class Limit)

kemungkinan nilai terendah dalam suatu kelas interval.
Misalnya.

Pada kelas interval 20-29; 30-39; 40-49

maka BKB nya adalah 20, 30, dan 40.

e BKA = BATAS KELAS ATAS (Upper Class Limit)

kemungkinan nilai tertinggi dalam suatu kelas interval.
Misalnya.

Pada kelas interval 20-29; 30-39; 40-49

maka BKA nya adalah 29, 39, dan 49.
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<+ Tepi Kelas (Class Boundaries)

e TKB = TEPI KELAS BAWAH (Lower Class Boundary)

Merupakan BKB nyata atau nilai BKB — 0,5

mis. :

pada kelas interval 20-29; 30-39; 40-49, maka TKB
adalah 19,5; 29,5; dan 39,5.

e TKA = TEPI KELAS ATAS (Upper Class Boundary)

Merupakan BKA nyata atau nilai BKA + 0,5

mis.
pada kelas interval 20-29; 30-39; 40-49, maka TKA
adalah 29,5; 39,5; dan 49,5.
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<+ Nilai Tengah Kelas
(Mid-point atau class mark)

NTK ke-i = (BKB + BKA) : 2

Dimana :
NTK ke-i = Nilai Tengah Kelas ke-i (1,2,3,4,.....1)
BKB = Batas Kelas Bawah

BKA = Batas Kelas Atas
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I ————
NTK untuk setiap kelas pada Tabel 5.1 :

Tabel 5.1. Distribusi frekuensi hasil observasi 60 pembel
di Toko Swalayan CITRAOULI (dalam unit)

23 — 31 3 27
32 -40 8 36
41 - 49 10 45
50 — 58 14, .
59 — 67 "
68 — 76 )
77 - 85 6| ...
Jumlah 60 -
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<+ Frekuensi Kumulatif
(Cummulative Freauency)

e fKum vaitu jumlah frekuensi hasil dari
penggabungan frekuensi suatu kelas dengan
kelas sebelumnya atau sesudahnya.

e f Kum dapat dihitung berdasarkan :
< (sama dengan atau kurang dari)
> (sama dengan atau lebih dari)
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Jadi Frekuensi Kum pada Tabel 5.1 :

Tabel 4.1. Distribusi frekuensi hasil observasi 60 pembeli di Toko
Swalayan CITRAOULI (dalam unit)

23 — 31 3| 21 3

32 — 40 8| —36 11

41 - 49 10 45 21

50 — 58 14 54 dst dst

59 — 67 11 63 25

68 — 76 8| — 12— — 14

77 -85 6 . @
Jumlah 60 60
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AGAR DAPAT
DISAJIKAN LEBIH

RINGKAS DAPAT
DIBUAT GRAFIK




CRAFKIK Doligon:...gunakan frek dan NTK

—frekuensi

POLIGON
20

15

0 27 36 45 54 63 72 81 NS
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!!D!FIK Histogram:...gunakan frek dan Tepi Kelas

frekuensi

HISTOGRAM
20

15

Tepi

0
22,5 31,5 40,5 49,5 58,5 67,5 76,5 85,5 Kclas
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!!D!FIK Ogive:...gunakan fKum dan Tepi Kelas

_ fKum

60 _
------------------------------------------------------------------ Kurang dari
N OGIVE

200 J/

s | Lebih dari

Tepi
0 Kelas

22,5 31,5 40,5 49,5 58,5 67,5 76,5
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Ringkasan Mater1

» Tabel distribusi frekuensi berisi susunan data yang telah
dikelompokkan berdasarkan kriteria tertentu.

* Untuk menyusun sebuah tabel distribusi frekuensi diawali
dengan menghitung jumlah kelas, kemudian menghitung
Interval setiap kelas.

» Setiap kelas memiliki nilai batas terendah dan tertinggi. Untuk
batas kelas terendah disebut batas kelas bawah (BKB) dan
tertinggi disebut batas kelas atas (BKA). Sedangkan batas
kelas nyata dikenal dengan istilah tepi kelas, yang terbag
menjadi tepi kelas bawah (TKB) dan tepi kelas atas (TKA).
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» Nilai tengah kelas (NTK) diperoleh dengan menjumlahkan
BKB dengan BKA kemudian membagi dua.

* Frekuensi kumulatif (fKum) merupakan jumlah kumulatif dari
frekuensi yang dimiliki antar kelas.

» Grafik poligon berbentuk garis yang disusun berdasarkan titik
temu antara Nilai Tengah Kelas pada sumbu horisontal (x) dan
frekuensi setiap kelas pada sumbu vertikal (y).
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» Grafik histogram berbentuk batang yang disusun
berdasarkan titik temu antara Tepi Kelas pada sumbu
horisontal (x) dan frekuensi setiap kelas pada sumbu
vertikal (y).

» Grafik Ogive berbentuk garis yang disusun berdasarkan
titik temu antara Tepi Kelas pada sumbu horisontal (x)
dan frekuensi Kumulatif pada sumbu vertikal (y).
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e
Soal Latihan :

Buatlah tabel distribusi frekuensi secara lengkap beserta grafik
poligon, histogram, maupun ogive dari distribusi data berikut :
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